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BAB V 

KESIMPULAN,  SARAN, KETERBATASAN 

 

A.   Kesimpulan 

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal 

tersebut terbukti dengan nilai t sebesar 1.367 dengan nilai sig 0,179 dimana 

angka tersebut signifikan karena (sig≥0,05). 

2. Struktur dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal tersebut terbukti dengan nilai t sebesar -2,366 

dengan nilai sig 0,023 dimana angka tersebut signifikan karena (sig<0,05). 

3. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

Hal tersebut terbukti dengan nilai t sebesar -2,105 dengan nilai sig 0,041 

dimana angka tersebut signifikan karena (sig<0,05). 

4. Karakter eksekutif berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal tersebut terbukti dengan nilai t sebesar 2,244 dengan nilai 

sig 0,030 dimana angka tersebut signifikan karena (sig<0,05). 

5. Size berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t sebesar 2.035 dengan nilai sig 0,048 dimana angka tersebut 

signifikan karena (sig<0,05). 

6. Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t sebesar 2,028 dengan nilai sig 0,049 dimana angka tersebut 

signifikan karena (sig<0,05). 
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7. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal tersebut 

terbukti dengan nilai t sebesar 2,069 dengan nilai sig 0,045 dimana angka 

tersebut signifikan karena (sig<0,05). 

 B.   Saran 

1.    Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan serta perhitungan dalam 

pengambilan kebijakan mengenai penghindaran pajak yang akan diambil 

perusahaan tersebut. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan penjelasan terhadap sikap perusahaan 

dalam kewajiban membayar pajak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai pahan pemikiran, pertimbangan, atau bahan 

referensi dalam penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama yaitu 

mencari pengaruh variabel lain terhadap tax avoidance (penghindaran 

pajak. 
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A. Keterbatasan 

penelitian ini memiliki keterba-tasan yaitu :  

1. Sebagaimana diuraikan dimuka bahwa hasil penelitian ini terbatas pada 

pengamatan yang relatif pendek yaitu selama 3 tahun yaitu 2014,2015, 2016 

dengan sampel yang terbatas pula (51 sampel) dari 18 perusahaan.  

2. Masih ada sejumlah variabel lain yang belum digunakan sedangkan variabel 

tersebut memiliki kontribusi dalam mempengaruhi tax avoidance. 

3. Selain menggunkan Cash Effective Tax Rate (CETR) masih ada jenis alat 

ukur lain yang dapat digunakan untuk menghitung nilai tax avoidance 

seperti, Efectif Tax Rate (ETR) dan Book Tax Gap. 
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